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abstrak — Cerpen adalah salah satu jenis prosa fiksi yang ceritanya cenderung lebih
pendek dan biasanya hannya memiliki beberapa tokoh saja. Salah satu contoh cerpen
yang populer adalah cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wija-
ya. Cerpen ini menceritakan tentang tokoh aku yang ingin membeli serangkaian bunga
untuk hadiah ulang tahunnya sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
jenis-jenis frasa yang terkandung dalam cerper Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Kata-
kata. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data berupa frasa yang
ditemukan pada cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Kata-kata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Kata-kata terdapat
frasa verbal, frasa nominal, frasa adjektival, frasa adverbial, frasa numeral, frasa prepo-
sisional, dan frasa pronominal.
Kata kunci— Frasa, Cerpen

Abstract— Short stories are a type of prose fiction whose stories tend to be shorter
and usually only have a few characters. One example of a popular short story is the
short story Prepare to be disappointed, Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Kata-kata by Pu-
tu Wijaya. This short story tells about the character I who wants to buy a series of flow-
ers for his own birthday. The purpose of this study was to find out the types of phrases
contained in the short story Prepare to be disappointed, Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa
Kata-kata. This study used descriptive qualitative method. The data is in the form of
phrases found in the short story prepare to be disappointed, Bersiap Kecewa Bersedih
Tanpa Kata-kata. The results of the study show that in the short story Prepare to disap-
pointment without words there are verbal phrases, nominal phrases, adjective phrases,
adverbial phrases, numeral phrases, prepositional phrases, and pronominal phrases.
Keywords — Pharase, Short Story

PENDAHULUAN
Dalam cabang ilmu bahasa kita akan mempelajari mengenai sintaksis. Sin-
taksis merupakan salah satu cabang linguistik yang di dalamnya terdapat objek-
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objek kajian. Salah satu diantaranya adalah frasa. Frasa merupakan satuan sintaksis
atau satuan gramatikal di samping kalimat dan klausa (Sofyan, 2015). Selain itu An-
driani (2016) mengatakan bahwa frasa adalah Unsur suatu klausa yang terdiri dari
dua kata atau lebih dan tidak bermakna preposisi. Kemudian Gani (2019) menya-
takan bahwa frasa merupakan kelompok kata yang terbentuk dari dua kata atau
lebih sehingga membentuk satu kesatuan, namun tidak melewati batas predikat dan
subjek. Dengan demikian dapat diartikan bahwa frasa adalah satuan gramatikal
yang terdiri dari gabungan dua kata atau lebih.

Adapun ciri-ciri frasa. Pertama, terdiri atas gabungan dua kata atau lebih (Yo-
sodipuro, 2020). Kedua, hanya menduduki satu fungsi dalam sintaksis (Handiyani &
Wildan, 2008). Dan yang ketiga, tidak memiliki predikat (Utama & Listianingsih,
2019). Jadi sebuah kata dapat dikatakan sebagai frasa apabila kata tersebut terdiri
dari dua kata atau lebih, bersifat nonpredikatif, menduduki satu fungsi sintaksis,
serta kata tersebut membentuk satu makna.

Selain terdapat ciri-ciri frasa, ada juga jenis-jenis frasa. Berdasarkan kelas kata
(kategori kata) jenis frasa dapat dibedakan menjadi lima yaitu, frasa nominal, frasa
adjektival, frasa adverbial, frasa verbal, dan frasa numeral (Melani dalam Taum,
dkk., 2022). Selain itu, Tukan (2006) mengatakan bahwa jenis frasa terdiri atas frasa
nominal, frasa verbal, frasa adjetival, frasa adverbial, frasa numeral, frasa prepo-
sisional, dan frasa pronominal. Jadi berdasarkan kedua pendapat di atas dapat
dinyatakan bahwa jenis frasa berdasarkan kelas kata terdiri atas frasa nominal,
adjektival, adverbial, verbal, numeral, preposisional, dan pronominal.

Penggunaan frasa dapat kita temui di dalam suatu teks ataupun bacaan. Salah
satunya adalah cerpen. Cerita pendek adalah salah satu jenis karya sastra yang san-
gat terkenal dengan singkatan cerpen (khulsum, dkk., 2018). Selain itu, Nuraeni
(2017) menjelaskan bahwa cerpen merupakan salah satu karya fiksi yang memiliki
ciri terkisaran relatif pendek jika dianalogikan dengan karya fiksi lainnya seperti
novel. Hal ini sejalan dengan pendapat Milawasri (2017) cerpen yaitu cerita yang
ditulis pendek, dikisahkan sebagian kisah kehidupan tokoh, yang penuh konflik
peristiwa menyedihkan dan menyenangkan, selesai dibaca dalam sekali duduk. Jadi,
cerpen adalah salah satu jenis prosa fiksi yang ceritanya cenderung lebih pendek
dan biasanya hannya memiliki beberapa tokoh saja.

Di dalam cerpen juga terdapat unsur-unsur pembangun yaitu unsur intrinsik
dan ekstrinsik. Menurut Pramidana (2020), unsur intrinsik merupakan unsur pem-
bentuk yang membangun karya fiksi itu sendiri. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah
unsur luar dari karya fiksi itu sendiri yang menjelaskan tentang pengarang dari kar-
ya fiksi tersebut. Unsur intrinsik tersebut meliputi penokohan, alur, tema, latar, dan
sudut pandang (Firman, 2019). Sedangkan menurut Arum (2023) Unsur ekstrinsik
merupakan unsur dari luar yang berada dalam sebuah cerita yang juga ikut mem-
bangun jalannya suatu cerita. Unsur ekstrinsik ini biasanya berupa keadaan subjek-
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tivitas pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang ma-
na nantinya akan mempengaruhi tulisan suatu karya sastra.

Menurut Tarigan dalam Linawati (2016) cerpen juga memiliki ciri-ciri sebagai
berikut yaitu: a) Isi cerpen sangat singkat, runtut, dan intensif; b) Unsur paling pent-
ing cerpen adalah konflik, tokoh dan sudut pandang; c) Bahasanya tajam, sugestif
dan memikat perhatian; d) Pelaku utama harus ada; e) Harus mempunyai efek atau
kesan yang menarik; f) Harus menimbulkan satu efek dalam pikiran pembaca; g)
Bergantung pada satu situasi dan menyajikan satu emosi; h) Memberikan impresi
tunggal dan satu kebulatan efek.

Salah satu contoh cerpen yang populer adalah cerpen Bersiap Kecewa Bersedih
Tanpa Kata-kata. Cerpen ini menceritakan tentang tokoh aku yang ingin membeli
serangkaian bunga tulip dan mawar berwarna pastel. Yang mana bunga tersebut ia
beli untuk hadiah ulang tahunnya sendiri. Cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Ka-
ta-kata merupakan salah satu cerpen yang ditulis oleh Putu Wijaya. Cerpen Bersiap
Kecewa Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya mengandung bentuk frasa. Con-
tohnya pada kutipan “Berapa duit” di situ ada frasa nominal, karena kata duit
merupakan kata benda. Maka dari itu cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Kata-
kata karya Putu Wijaya layak untuk dianalisis dari bentuk frasa yang digunakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata dari materi
yang diamati (Rosyidah, dkk., 2021). Analisis deskriptif kualitatif suatu teknik yang
menggambarkan dan mendefinisasikan makna data-data yang telah terkumpul
dengan memberikan perhatian dan mencatat sebanyak mungkin aspek situasi yang
diteliti pada saat itu sehingga mendapatkan gambaran secara umum dan
menyeluruh tentang kejadian sebenarnya (Widiana, 2016). Sejalan dengan Fikriyah
(2022) berpendapat bahwa penelitian deskriptif kualitatif dapat diartikan sebagai
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan menganalisis kejadian, fenomena,
atau keadaan secara sosial. Jadi, penelitian deskriptif kualitatif merupakan rumusan
masalah yang memandu, mengeksplorasi situasi sosial yang akan diteliti secara
menyeluruh.

Data berupa frasa yang ditemukan pada cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa
Kata-kata karya Putu Wijaya. Teknik pengumpulan data menggunakan simak, catat,
dan libat. Simak berarti menyimak cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Kata-kata
karya Putu Wijaya, dengan cara membaca cerpen tersebut secara berulang kali.
Catat berarti mencatat semua hal yang masih berkaitan dengan topik yang dibahas
yaitu frasa apa saja yang ditemukan dalam cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa
Kata-kata karya Putu Wijaya. Dan libat berarti melibatkan teori yang masih berkaitan
dengan cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya.
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Miles dan Huberman (dalam Agusta, 2003) mengatakan bahwa terdapat tiga
alur dalam teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan. Reduksi data yaitu proses untuk memilih data dalam bentuk frasa.
Penyajian data yaitu menyajikan data yang masih terkait dengan topik pembahasan.
Dan penarikan simpulan yaitu menyimpulkan bahwa data yang terdapat dalam
cerpen tersebut mengandung frasa. Teknik validasi data dalam penelitian ini
peneliti menggunakan triangulasi teori. Yang mana hasil penelitian yang
berhubungan dengan analisis frasa akan dikaitkan dengan teori-teori tentang frasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini jenis-jenis frasa yang ditemukan dalam cerpen Bersiap Kecewa
Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya.
1. Frasa Verbal
Frasa verbal merupakan frasa yang dibentuk dengan mengabungkan kata
kerja, sebagai kata ganti kerja dalam suatu kalimat. Sedangkan frasa verbal yaitu
satuan bahasa yang terbentuk dari dua kata atau lebih dengan verba sebagai
intinya dan tidak merupakan klausa. Struktur konstituen frase verba adalah verba
dan adverbia. Verba berfungsi sebagai hulu dan adverbial sebagai tambahan.
Dalam pengkategorianya, frasa verbal digolongkan menjadi dua, yaitu frasa
verbal intransitive (v. int) yang hulunya verba intransitive dan adverbial sebagai
tambahanya dan frase verba transitif (v. trans) yang hulunya verba transitif yang
diikuti adverbial sebagai tambahanyac (Musrifa, 2023). Menurut Angriani (2020)
Frasa verbal merupakan satuan sintaksis yang terbentuk dari dua kata atau lebih
yang dapat menggantikan kategori verba.
Berikut ini frasa verbal yang ditemukan dalam cerpen Bersiap Kecewa
Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya.
a) Aku menoleh dan menemukan seorang gadis cantik usianya di bawah 25
tahun.
Menoleh dan menunjukkan pada kalimat di atas merupakan frasa verbal
karena kata menoleh dan kata memukan merupakan kata kerja (verba).
b) Lalu menunjuk lagi bunga yang lain.
Menunjuk lagi pada kalimat di atas merupakan frasa verbal karena kata
menunjuk merupakan kata kerja (verba).
c) Itujuga berarti aku harus jalan kaki pulang.
Jalan kaki pada kalimat di atas merupakan frasa verbal karena kata jalan kaki
merupakan kata kerja (verba).

2. Frasa Nominal
Kinanti (2020) menjelaskan tentang pengertian frasa nominal. Frasa nominal
yaitu frasa yang terbentuk dari unsur pokok nomina. Frase nominal adalah frasa
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yang terdiri atas nomina (sebagai pusat) dan unsur lain yang berupa adjektiva,
verba, numeralia, demonstrativa, pronomina, frasa preposisional, frasa denga
yang konstruksi dengan frase lain. Frase nominal dapat menjadi subjek, objek,
atau pelengkap dalam konstruksi prediktif (Wahidah, 2021), Frase Nominal: frase
yang memiliki distributif yang sama dengan kata nominal. Misalnya: baju baru,
rumah sakit (Wahidah, 2019) frasa nomina memiliki distribusi yang sama dengan
kata pada golongan nomina, begitu pula yang lainnya sehingga golongan kata
ditentukan berdasarkan perilaku gramatikal dalam frasa maupun klausa (Gusti,
2021). Jadi, frasa nomina merupakan frasa yang memiliki inti yang berupa kata
benda.

Berikut ini frasa nominal yang ditemukan dalam cerpen Bersiap Kecewa
Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya.

a) Aku menunggu setengahjam sampai toko bunga itu buka.

Toko bunga itu pada kalimat di atas merupakan frasa nominal karena toko
bunga merupakan kata benda (nomina).

b) Penjaga toko itu sampai bosan menyapa dan memujikan dagangannya.
Penjaga toko itu pada kalimat di atas merupakan frasa nominal karena
penjaga toko merupakan kata benda (nomina).

c) Bungaini sayarangkai untuk diantar dengan ucapan.

Bunga ini pada kalimat di atas merupakan frasa nominal karena bunga
merupakan kata benda (nomina).

3. Frasa Adjektival
Frasa adjektival (adjectiva phrase) adalah frasa endosentris berinduk satu
yang induknya adjektiva dan modifikatornya adverbia, seperti sangat, lebih,
kurang, dsb. Contoh: lebih baik (Aristia, 2017). Frasa ini adalah frasa yang
mengisi fungsi predikat dalam klausa adjektiva terdiri dari inti dan pewatas.
Berikut ini frasa adjektival yang ditemukan dalam cerpen Bersiap Kecewa
Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya.
a) Dan bungaitu jadi semakin indah.
Semakin indah pada kalimat di atas merupakan frasa adjektival karena kata
indah merupakan kata sifat (adjektiva).
b) Bunga yang sebagus itu tidak akan berubah meskipun naik gerobak.
Sebagus itu pada kalimat di atas merupakan frasa adjektival karena kata
bagus merupakan kata sifat (adjektiva).
c) Dia tersenyum cantik sekali.
Cantik sekali pada kalimat di atas merupakan frasa adjektival karena kata
cantik merupakan kata sifat (adjektiva).
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4. Frasa Adverbial
Frasa adverbial yaitu gabungan kelompok kata keterangan dan sifat.
Menurut Fedoruk (dalam Nirmalasari 2012) Frasa adverbial adalah frasa yang
penting frasanya berdasarkan kata. Berdasarkan ciri-cirinya frasa ini sama dengan
frasa adjektival.
Berikut ini frasa adverbial yang ditemukan dalam cerpen Bersiap Kecewa
Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya.
a) Karena dibuat bukan untuk dijual.
Bukan untuk dijual pada kalimat di atas merupakan frasa adverbial karena
kata bukan merupakan kata keterangan (adverbia).
b) Tolol kalau aku tidak menyambarnya.
Tidak menyambarnya pada kalimat di atas merupakan frasa adverbial
karena kata tidak merupakan kata keterangan (adverbia).
c) Jadi, benar-benar tidak dijual.
Tidak dijual pada kalimat di atas merupakan frasa adverbial karena kata
tidak merupakan kata keterangan (adverbia).

5. Frasa Numeral
Frasa numeralia merupakan kata bilangan yang menyatakan jumlah benda
urutan dalam suatu deretan, frasa ini terbentuk dari kata bilangan yang bisa
menjadi kata penganti bilangan dalam suatu kalimat. Frasa numeral atau
bilangan merupakan frasa yang terbentuk dari unsur bilangan yang merupakan
unsur pusat atau inti bilangan dan diikuti oleh unsur kelengkapan yaitu nomina
jumlah (Utama, dkk., 2022).
Berikut ini frasa numeral yang ditemukan dalam cerpen Bersiap Kecewa
Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya.
a) Tapisatu jam kemudian aku belum berhasil memilih.
Satu jam pada kalimat di atas merupakan frasa numeral karena kata satu
merupakan kata bilangan (numeralia).
b) Mana mungkin ada bunga berharga dua juta.
Dua juta pada kalimat di atas merupakan frasa numeral karena kata dua
merupakan kata bilangan (numeralia).
c) Tapiaku hanya punya 900 ribu.
900 ribu pada kalimat di atas merupakan frasa numeral karena 900
merupakan kata bilangan (numeralia).

6. Frasa Preposisional
Preposisi merupakan kategori yang berada di depan kategori lain, yaitu
kategori nomina sehingga membentuk frasa eksosentris direktif (Kridalaksana,
Sofyan 2015). Sejalan dengan pendapat Mulyadi, (2010) Frasa proposisional

Bojonegoro, 27 Juni 2023 523 Prosiding Seminar Nasional Daring



Vitasari, dkk Analisis Frasa pada...
memiliki ciri-ciri yang berbeda pada tiap-tiap bahasa. Ciri-ciri frasa proposisional
lazimnya direpresentasikan pada tingkatan sintaktis dan hal ini sangat
bergantung pada karakter morfotogi bahasa yang bersangkutan. Jadi, frasa
preposisi merupakan gabungan kata yang biasanya terdapat di depan nomina.

Berikut ini frasa preposisional yang ditemukan dalam cerpen Bersiap Kecewa
Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya.
a) Sejak itulah hidupku berubah.
Sejak itulah pada kalimat di atas merupakan frasa preposisional karena kata
sejak merupakan kata depan (preposisi).
b) Ketika hampir aku putuskan untuk mencari ke tempat lain, suara seorang
perempuan menyapa.
Ketika hampir pada kalimat di atas merupakan frasa preposisional karena
kata ketika merupakan kata depan (preposisi).

7. Frasa Pronominal
Menurut Rizqi (2018) Frasa pronominal merupakan satuan dari satu
kesatuan yang berupa pronomina yang menjadi satu kesatuan inti dan satu
kesatuan lain yang menjadi perakit atau gabungan dari dua konstituen yang
berupa pronomina. Jadi, frasa pronominal merupakan frasa yang dibentuk dari
kata ganti. Kata ganti sebagai inti dan menambahkan kata lain yang berfungsi
menjelaskan.
Berikut ini frasa pronominal yang ditemukan dalam cerpen Bersiap Kecewa
Bersedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya.
a) Itu saya sendiri yang merangkainnya.
Saya sendiri pada kalimat di atas merupakan frasa pronominal karena kata
saya merupakan kata ganti (pronomina).
b) Kamu saja yang memilih.
Kamu saja pada kalimat di atas merupakan frasa pronominal karena kata
kamu merupakan kata ganti (pronomina).
c) Saya juga sering menangis membacanya, pak.
Saya juga pada kalimat di atas merupakan frasa pronominal karena kata saya
merupakan kata ganti (pronomina).

SIMPULAN

Secara garis beras cerpen Bersiap Kecewa Bersedih Tanpa Kata-kata menceritakan
tentang tokoh aku yang ingin membeli serangkaian bunga. Di mana bunga tersebut
ia beli untuk hadiah ulang tahunnya sendiri. Berdasarkan hasil analisis frasa yang
telah dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam cerpen Bersiap Kecewa Ber-
sedih Tanpa Kata-kata karya Putu Wijaya terdapat beberapa jenis frasa diantaranya:
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1) frasa verbal, 2) frasa nominal, 3) frasa adjektival, 4) frasa adverbial, 5) frasa nu-
meral, 6) frasa preposisional, dan7) frasa pronominal.
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